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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini betujuan untuk
memberikan pemahaman yang mendalam bagi masyarakat
khususnya pada orangtua yang tidak paham dengan
bagaimana mendidik anak dirumah. Desa limaupit merupakan
desa yang cukup luas dengan penduduk yang memiliki
pemahaman yang sangat baik tentang pentingnya
pendidikan.Metode yang digunakan adalah metode yang dapat
mengkondisikan seluruh peserta untuk terlibat aktif dalam
pelatihan.Pelatihan dilaksanakan pada hari selasa tanggal
18 April 2022, dalam kegiatan rutin bulanan ibu-ibu PKK di
Balai Desa Limauit. Hasil pengabdian masyarakat ini yang
melalui Sosialisasi peranan orang tua terhadap pendidikan
anak di Desa Limaupit dilakukan dalam mengisi kegiatan rutin
bulanan ibu-ibu PKK Desa. Sosialisasi ini dilaksanakan guna
membantu mengubah pola pikir warga tentang pentingnya
peran kedua orang tua (ayah dan ibu) terhadap pendidikan
anak.

ABSTRACT

This community service activity aims to provide a deep
understanding for the community, especially for parents who do
not understand how to educate children at home. Limaupit
village is a fairly large village with residents who have a very
good understanding of the importance of education. The
method used is a method that can condition all participants to
be actively involved in training. The training will be held on
Tuesday, April 18, 2022, in the monthly routine activities of
mothers. - Mrs. PKK at the Limauit Village Hall. The results of
this community service through socialization of the role of
parents in children's education in Limaupit Village are carried
out in filling out the monthly routine activities of PKK Village
mothers. This socialization was carried out to help change the
mindset of residents about the importance of the role of both
parents (father and mother) in children's education.
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PENDAHULUAN

Desa Limaupit merupakan salah satu desa yang terletak di kecamatan Lebong Sakti
kabupaten Lebong, Bengkulu. Berdasarkan data yang diperoleh dari Balai Desa Limaupit
(2022), desa ini terdiri dari 3 dusun dan 4 RT dengan jumlah keseluruhan masyarakat adalah
3.301 jiwa yang terdiri dari 922 kepala keluarga. Desa ini merupakan desa yang cukup luas dan
asri. Selain itu, desa ini bisa dikategorikan sebagai desa yang memiliki tingkat pendidikan
lumayan maju. Adanya fasilitas pendidikan yang memadai di desa serta pemahaman
masyarakat tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal
mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan warganya. Agama, kebudayaan, adat istiadat dan
kebiasaan yang ada di Desa Limaupit juga beragam. Akan tetapi, meskipun terbalut dalam
keberagaman, masyarakat hidup berdampingan dengan damai dan sejahtera.

Keadaan alam wilayahnya banyak Kebun Kopi dan Sawah menjadikan sebagian besar
warga Desa Limaupit berprofesi sebagai petani/pekebun dan peternak. Pada umumnya, bapak—
bapak di Desa Limaupit bekerja sebagai petani sawah dan petani di kebun, sedangkan ibu—
ibunya berperan sebagai ibu rumah tangga. Kondisi inilah yang mempengaruhi pola pikir
masyarakat desa Limaupit bahwa hal-hal yang berkaitan dengan rumah tangga serta
mengasuh anak dibebankan kepada para ibu, sementara suami bertugas sebagai pencari
nafkah. Hal ini menyebabkan banyak para suami di sana melupakan peran serta mereka
sebagai ayah dalam mendidik anak. Mereka beranggapan yang bertanggung jawab untuk
mendidik anak-anak mereka adalah ibu di rumah.

Berdasarkan hasil tanya jawab yang dilakukan kepada ibu-ibu Desa Limaupit, para
bapak pergi pagi untuk ke kebun, setelah itu kembali pulang untuk makan siang dan beristirahat
sejenak di rumah, dan kemudian sebagian dari mereka melanjutkan kegiatan dengan kerja
buruh di tempat lain guna mencukupi kebutuhan hidup. Hal ini yang melandasi para ibu
di sana harus bisa mengatur urusan rumah tangga dan mengasuh anak sendiri. Pagi hari ibu
—ibu harus sudah selesai memasak dan membersihkan rumah,setelah itu mengurus anak untuk
bersiap ke sekolah, kemudian mengantarkan anak sekolah, dilanjutkan lagi ada ibu-ibu yang
ikut membantu suami ke kebun, setelah itu menjemput anak sekolah, di sore hari
mempersiapkan anak untuk sekolah madrasah, kemudian dilanjutkan dengan membantu anak
mengerjakan PR sekolah pada malam harinya. Sementara bapak—bapak,sepulang
kerja,memanfaatkan malam hari dengan hanya beristirahat.

Hal ini yang melandasi di adakannya kegiatan sosialisasi mengenai peran orang
tua terhadap pendidikan anak di Desa Limaupit. Karena sejatinya, kedua orang tua (ibu
dan ayah) memiliki peran yang sangat penting terhadap pendidikan anak. Sosialisasi ini
bertujuan untuk membantu memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya
peranan kedua orang tua dalam pendidikan anak. Dengan diadakannya sosialisasi ini,
diharapkan bisa mengubah pola pikir warga Desa Limaupit bahwasanya dalam mendidik
anak sangat dibutuhkan kerjasama dari ayah dan ibu untuk bersama-sama mendidik dan
mengasuh anak dalam keluarga.

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan anak.Mereka
merupakan sosok pertama dan utama dalam pendidikan anak, mereka memiliki tanggung
jawab sebagai pengasuh, pendidik, pembimbing, motivator, serta fasilitator bagi anak-
anaknya (Umar, 2015). Selain itu, De Roche (1995) juga menyatakan bahwa keterlibatan
orang tua terhadap pendidikan anak dapat membantu meningkatkan prestasi anak. la juga
mengatakan bahwa selain berfungsi sebagai pendidik, orang tua juga berfungsi sebagai teman
anak, mampu mengerti dan peduli terhadap aktivitas belajar anak.

39



Jurnal Pengabdian Masyarakat Mandira Cendikia
Vol.1 No. 1 Agustus 2022
p https://journal-mandiracendikia.com/index.php/pkm

Dalam hal ini, baik ayah ataupun ibu sama-sama memiliki peranan dan tugas
penting yang tidak bisa dilakukan oleh satu orang saja.Sebagai pasangan suami istri yang baik,
orang tua (ayah dan ibu) harus bisa menjadi rekan baik dan menyenangkan bagi satu sama
lainnya, bekerja sama dan saling mendukung dalam semua hal. Selain menjadi pemimpin
dalam keluarga dan rekan baik bagi istrinya, seorang suami dapat membantu istrinya
dalam mengasuh anak, seperti mengajak anak bermain dan berekreasi serta memberikan
waktu luang untuk anak di sela-sela kesibukannya mencari nafkah, begitu juga dengan istri
yang siap mendampingi suami, menjadi teman diskusi bagi suami, siap menjaga dan
membimbing anak-anaknya (Putri & Lestari, 2015).

Selain itu, Harmaini, dkk (2004) mengutarakan tiga komponen penting seorang
ayah dalam merawat dan mendidik anak, yaitu memenuhi kebutuhan afeksi, pengasuhan,
dan memberikan dukungan financial dalam keluarga.Peran ayah dalam mengasuh anak
memberikan pengaruh terhadap perkembangan dan kesejahteraan anak dalam masa transisi
menuju remaja (Cabrera, dkk, 2000). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
keterlibatan kedua orang tua (ayah dan ibu) memiliki pengaruh yang sangat luar biasa
dalam perkembangan dan pendidikan anak. Keberadaan ayah dan ibu sangat dibutuhkan
bagi anak, terutama bagi anak yang sedang berkembang menuju masa remaja.

Berdasarkan uraian pada permasalahan diatas, maka masalah dalam pengabdian
masyarakat ini dapat dirumuskan sebagai:Bagaimana peran dan tugas orang tua dalam
memdidik dan menjaga anak yang bukan hanya dilakukan oleh ibu saja tetapi ayah juga
memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan dan pertumbuhan anak?

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan dilaksanakan pada hari selasa tanggal 18 April 2022, dalam kegiatan
rutin bulanan ibu-ibu PKK di Balai Desa Limauit. Waktu pelatihan dialokasikan dengan
proporsi 80% untuk informasi materi (teori) dan 20% untuk diskusi/ Tanya jawab.Untuk
mencapai target yang telah ditetapkan, digunakan metode pelaksanaanyang menekankan
pada aktivitas dalam proses kegiatan. Metode yang digunakan adalah dengan cara
menjelaskan melalui sosialisasi sehinga dapat mengkondisikan seluruh peserta untuk terlibat
aktif dalam pelatihan. Pelaksanaan sosialisasi ini didukung oleh mediapelatihan berupa
program power point, infocus, dan laptop. Kemudian langkah-langkah kegiatan pelatihan dan
pendampingan sebagai berikut:

a) Menyajikan materi sosialisasi
b) Memberikan forum Tanya jawab dan diskusi
c) Memberikan bimbingan dan konseling

Selanjutnya untuk merealisasikan kegiatan pelatihan ibu—ibu PKK di Desa Limaupit perlu
disusun prosedur kerja seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Prosedur Kerja Pelatihan dan Pendampingan

No | Kegiatan Uraian kegiatan

1 Persiapan Adminitrasi Penetapan jadwal dengan bapak kepala desa
Limaupit

2 Persiapan materi Penyusunan petunjuk materi media

3 Penyajian materi pelatihan Branstorming untuk mengetahui
kemampuan awal peserta sosialisasi
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4 Pelatihan dan pendampingan Peserta Tanya jawab dan konseling

5 Evaluasi Evaliasi proses selama kegiatan sosialisasi
untuk memperbaiki tehapan-tahapan
kegiatan

6 Penulisan laporan Penilisan laporan pelatihan dalam kegiatan
penngabdian kepada masyarakat

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi ini berisi penguatan kembali kepada ibu — ibu di Desa Limaupit
tentang peran orang tua terhadap pendidikan anak. Hal ini perlu di sosialisasikan karena
dilatarbelakangi oleh kurangnya kesadaran orang tua untuk saling bekerja sama dalam
mendidik anak. Para warga desa selama ini beranggapan bahwa seorang ayah hanya
berkewajiban untuk mencari nafkah dan ibu lah yang bertanggung jawab atas moral dan
pendidikan anak. Jailani (2009) menjabarkan banyak faktor yang menyebabkan orang tua
belum optimal dalam mendidik anakanaknya di rumah: 1) Kurangnya pengetahuan para orang
tua terhadap peran dan fungsi serta tanggung jawab para orang tua dalam pendidikan anak-
anak. 2) Lemahnya peran sosial budaya masyarakat dalam membangun kesadaran akan
pentingnya pendidikan keluarga. 3) Kuatnya desakan dan tarikan pergulatan ekonomi para
orang tua dalam memenuhi tuntutan dan kebutuhan keluarga. 4) Kemajuan arus teknologi
informasi yang mengglobal turut pula mempengaruhi cara berfikir dan bertindak para orang
tua.

Para orang tua di desa ini masih banyak yang beranggapan peran penting seorang ayah
hanya untuk mengurus hal yang berkaitan dengan financial. Angapan—anggapan seperti itu
yang perlu diluruskan. Jika dilihat dari pernyatan tersebut, persentase terbesar peran seorang
ayah dalam keberhasilan anak adalah dalam hal afeksi dan pengasuhan. Oleh karena itu, peran
ayah sangat lah penting dalam mendidik anak. Sosialisasi ini menyampaikan beberapa materi
tentang kedua orang tua yang memiliki peran penting terhadap pendidikan anak. Berikut
beberapa tampilan materi yang disajikan:

PERAN PENTING ORANG TUA
BAGI PERTUMBUHAN ANAK

Orang tua mempunyai peran yang
sangat penting dalam kehidupan anak

POEEEEEOO

Fitrah Seksualitas yang tumbuh paripurna kelsk akan menjadi Peran Keayahbundazn yang sejati.
Peran Keayan: ibu:

yahan sejati bagi anak Lelaki dan Peran Kei
b ......... — Mereka masing masing akan beradad kepada pasangar
............. @ e ==

Gambar 1. Peran Orang Tua Gambar 2. Peran Ayah dan Ibu
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Dampak setelah sosialisasi ini adalah terbukanya pengetahuan para ibu di Desa Limaupit
terhadap pentingnya pendidikan anak tidak hanya pola asuh ibu saja namun juga ayah. Menurut 1bu—
ibu di sana, Bapak—bapak lebih berfokus bekerja dan mencari nafkah. lbu—ibu lah yang berperan
mengasuh anak,mengantarkan sekolah, mengurus pekerjaan rumah, dan mendidik anak. Sebulan setelah
sosialisasi, tim pengabdian masyarakat berkunjung ke Desa limauit guna meninjau kembali dampak
dari sosialisasi. Tim mengadakan diskusi kembali dengan ibu — ibu PKK di sana. Hasil dari diskusi
tersebut memperlihatkan bahwa adanya perubahan pola pikir Ibu Bapak di Desa Tirta Kencana sebagai
orang tua dalam mendidik anak memiliki peranan yang sama pentingnya. Para orang tua sudah mulai
mengerti dan memahami porsi tugas masing-masing dalam membimbing dan mendidik anak. Bapak-
bapak di sana mulai mengantar anak-anak ke sekolah dan membantu anak mengerjakan PR di malam
hari.

Ada beberapa indikator yang berubah sebelum sosialisasi dan sesudah sosialisasi. Terdapat tiga
indikator yang digunakan untuk mengukur peran ayah dalam pendidikan anak di sana, yaitu afeksi (daya
untuk mempengaruhi), pengasuhan, dan financial. Sebelum sosialisasi,berikut persentase peran ayah di
dalam rumah tangga: daya afeksi sebesar 20,4%, pengasuhan sebesar 15,7%, dan finansial sebesar
63,9%.

B3.90%

20 0%
2000 15 T
o . .
0 00"%
Prerggasut

ayra Aleksi Finarcial

Grafik 1. Persentase Peranan Ayah dalam Pendidikan Anak
Sebelum Sosialisasi

Hasil persentase perubahan pola pikir ayah pada sosialisasi ini sangat berdampak pada
kecerdasan anak dan menumbuhkan percaya diri yang bagus kepada anak, serta kedisiplinan.
Hal ini selarasdengan hasil penelitian ahli terdahulu yaitu Harmaini, dkk (2014) mengatakan
bahwa Ayah adalah seorang figur yang berperan terhadap perkembangan dan keberhasilan
anak, terdapat tiga komponen besar yang dilakukan oleh ayah dalam merawat anaknya yaitu
(1) adanya kebutuhan afeksi; (2) pengasuhan; dan (3) dukungan financial. Peranan orang tua
terhadap pendidikan anak tentu tidak dapat digantikan oleh siapa pun, karena orang tua tempat
pertama bagi anak untuk memperoleh pendidikan. Oleh karena itu, adanya kegiatan sosialisasi
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ini mampu untuk memberikan pendidikan kepada seluruh orang tua untuk memberikan
pendidikan yang terbaik bagi anaknya. Perkembangan teknologi yang begitu pesat menjadi
tantangan tersendiri bagi orang tua untuk mendidik anaknya menjadi generasi yang tetap
memiliki kepribadian yang baik.

Orang tua yang ikut serta di dalam sosialisasi peranan orang tua terhadap pendidikan
anak di desa Limaupit menunjukkan bahwa masih adanya kepedulian orang tua untuk
memberikan pola asuh yang baik, agar anak-anak di desa Limaupit tetap terjamin baik dalam
hal pendidikan maupun dalam bidang-bidang lainnya.

Jf--

] '_ « g

Gambar 1. Foto kegiatan Sosialisasi
KESIMPULAN

Sosialisasi peran orang tua terhadap pendidikan anak dengan kesimpulan sebagai
berikut: Pertama, Potensi anak unik dan beragam. Orang tua tidak boleh membanding —
bandingkan bakat akademis dan non-akademis anak. Kedua, Peran orang tua sebagai pembantu,
yaitu membantu menemukan dan menumbuhkan bakat anak. Ketiga, Menciptakan lingkungan
dan memberikan stimulasi, yaitu mendampingi, mengekspos, menemani, menyemangati,
menjadi teman diskusi, dan menguatkan anak. Keempat, Antara kepentingan anak dan ambisi
orang tua. Pengembangan bakat untuk kepentingan anak bukan wujud ambisi orang tua.
Dengan adanya sosialisasi ini masyarakat desa Limaupit menjadi tau bagaimana peran orang
tua dalam mendidik anak.
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